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ABSTRAK

Tanaman pangan utama di Indonesia adalah padi, termasuk di Provinsi Gorontalo, yang
memiliki berbagai varietas lokal. Varietas-varietas ini umumnya memiliki keunggulan adaptasi
terhadap kondisi lingkungan setempat, namun terkadang belum diuji secara ilmiah mengenai
kualitas benihnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi viabilitas benih
berberapa varietas padi local Gorontalo. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu perlakuan varietas temo, varietas
maraya, varietas pulo kuku, varietas pulo merah, varietas sonu dan varietas ponda. Setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 18 kombinasi perlakuan. Data hasil
penelitian selajutnya dianalisis secara statistic menggunakan analisis ragam (ANOVA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Varietas Temo menghasilkan viabilitas benih yang terbaik,
dengan tingkat daya kecambah mencapai 100% dan indeks kecepatan pertumbuhan sebesar 50.
Sedangkan Varietas Sonu memberikan hasil terbaik pada laju perkecambahan (1,97 hari) dan
panjang radikula (9,23cm). Dan secara keseluruhan benih padi varietas local Gorontalo
memilki kualitas yang sangat baik dilihat dari daya kecambah benih mencapai 95 — 100%.

Kata kunci: Padi local; Perkecambahan; Varietas; Viabilitas

ABSTRACT

Paddy is the main food crop in Indonesia, including in Gorontalo Province, which has various
local varieties. These varieties generally have the advantage of adapting to local
environmental conditions, but sometimes they have not been scientifically tested regarding the
quality of their seeds. This research aims to determine the level of seed viability of several local
Gorontalo paddy varieties. This research was structured in a completely randomized design
consisting of 6 treatments, namely the temo variety, maraya variety, pulo kuku variety, red pulo
variety, sonu variety and ponda variety. Each treatment was repeated 3 times to obtain 18
treatment combinations. The research data were then analyzed statistically using analysis of
variance (ANOVA). The results showed that the Temo variety gave the best results on seed
viability in terms of germination parameters (100%) and a growth speed index of 50.
Meanwhile, the Sonu variety gave the best results in terms of germination rate (1.97 days) and
radicle length (9.23 cm ). And overall the local Gorontalo variety rice seeds have very good
quality as seen from the seed germination capacity reaching 95 — 100%.
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PENDAHULUAN

Oryza sativa L. atau yang lebih dikenal dengan nama latin dari padi, merupakan
tanaman pangan penghasil karbohidrat dan termasuk dalam famili yang sama dengan jagung
dan gandum. Bagi sebagian besar masyarakat di Indonesia, nasi adalah sumber makanan utama
mereka. Selain menyediakan 20% pasokan energi, nasi juga mengandung serat, niasin,
riboflavin, dan tiamin (Ekowati and Rosmala, 2018). Kebutuhan beras semakin meningkat
seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan
produksi padi. Salah satu upaya peningkatan produksi padi dapat dilakukan dengan
menggunakan varietas unggul yang tahan terhadap cekaman biotik maupun abiotik. Padi lokal
merupakan sumber plasma nutfah penting yang menyediakan sifat-sifat unggul yang adaptif
terhadap berbagai kondisi lingkungan.

Pada cuaca hangat, tanaman padi mampu bertahan pada suhu di atas 23°C. Berat gabah
yang rendah mungkin disebabkan oleh fluktuasi suhu tinggi selama kematangan benih.
Pertumbuhan bulir yang tidak sempurna, meningkatnya pemutihan gabah, yang berdampak
pada kualitas benih (AAK 1992;Tashiro and Wardlaw 1989).

Produktivitas padi yang tinggi dapat dicapai melalui pemilihan benih unggul,
penggunaan teknologi budidaya yang tepat, penyediaan unsur hara yang cukup bagi tanaman,
dan penciptaan suasana yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Viabilitas
dan vigor benih berkaitan erat satu sama lain, dan kualitas benih memainkan peran penting
dalam tahap awal budidaya tanaman. Pada fase generatif perbanyakan tanaman, benih
digunakan sebagai bahan tanam (Purbojati and Faiza, 2006). Tujuan pengujian benih adalah
untuk mengevaluasi karakteristik dan mutu benih. Di masa lalu, Profesor Friedrich Nobbe
melakukan pengujian benih pertama pada tahun 1869 di Laboratorium Saxony di Jerman.
Kemudian menghasilkan buku terkenal "Handbook of Seed Testing" pada tahun 1876.
Laboratorium selanjutnya yang berlokasi di AS, Austria, Hongaria, Belgia, Denmark, dan
Rusia melakukan pengajuan yang sama. Sehingga [ISTA] International Seed Testing
Association (2010) didirikan pada tahun 1926, yang secara resmi mengeluarkan pedoman
pengujian benih di seluruh dunia (Sari and Faisal., 2017).

Jika suatu benih telah melalui proses sertifikasi mutu benih, maka benih tersebut dapat

digolongkan sebagai benih unggul bersertifikat. Kualitas genetik, fisik, dan fisiologis
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semuanya termasuk dalam mutu benih (Avivi et al., 2021). Uji viabilitas dan vigor benih
merupakan dua metode yang digunakan untuk menilai karakteristik fisiologis mutu benih
(Suwarno and Hapsari, 2008). Untuk mengetahui apakah suatu benih mempunyai kemampuan
berkembang di lapangan maka dilakukan uji perkecambahan.

Pengujian viabilitas benih yang biasanya dilakukan pada substrat kertas atau pasir
merupakan salah satu cara untuk menentukan seberapa vital suatu benih berdasarkan faktor
fisiologis dan biokimia (Sadjad S., 1993; Suwarno and Hapsari 1., 2008). Kondisi abiotik yang
terbagi menjadi lingkungan yang menguntungkan dan tidak menguntungkan berdasarkan
kesesuaian lingkungan inilah yang menentukan tolak ukur viabilitas benih yang digunakan
untuk mengukur perkecambahan benih (Nurhafida et al., 2021). Berdasarkan uraian di atas,
diperlukan suatu prosedur untuk menentukan viabilitas benih berbagai varietas padi lokal

Gorontalo.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih Departemen Budidaya Pertanian,
Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. Penelitian ini berlangsung dari bulan Juli hingga
September 2024.

Alat dan Bahan

Bahan — bahan yang digunakan adalah enam (6) varietas padi local gorontalo yang
terdiri dari benih varietas temo, maraya, pulo kuku, pulo merah, sonu dan ponda, kertas
merang, agauades. Peralatan yang digunakan antara lain cawan pertri, pinset, germinator,

gunting, kertas label, timbangan analitik, alat tulis, dan kamera.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 6 Perlakuan
yaitu perlakuan varietas temo (V1), varietas maraya (V2), varietas pulo kuku (V3), varietas
pulo merah (V4), varietas sonu (V5) dan varietas ponda (V6). Masing — masing perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 18 kombinasi perlakuan. Menurut Gomez and

Gomez (1995), data hasil penelitian selajutnya dianalisis secara statistic menggunakan analisis
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ragam (ANOVA). Selanjutnya, dilakukan uni lanjut BNT pada taraf uji o = 0,01 apabila pada

uji F menunjukkan nyata atau sangat nyata.

Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian dimulai dari eksplorasi benih padi lokal Gorontalo. Benih padi
lokal ini diperoleh dari petani yang berada di Desa Sigaso, Kecamtan Atinggola, Kabupaten
Gorontalo Utara. Benih dipilih agar mempunyai ukuran yang sama dan tidak rusak secara
fisik. Benih terpilih kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri setelah direndam dalam
aguades selama 15 menit. Setiap cawan berisi 100 benih. Benih dikecambahkan pada suhu
ruang selama 7 hari. Benih dikatakan sudah berkecambah jika sudah muncul radikula dengan
Panjang =+ 2 mm. Parameter yang diuji meliputi daya berkecambah, potensi tumbuh
maksimum, Laju Perkecambahan, Kecepatan Tumbuh, Keserempakan Tumbuh, Panjang

plumula dan Panjang akar .

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Daya Kecambah (DK)
Menurut analisis data varians, perlakuan jenis padi lokal mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap perkecambahan benih. Gambar 1 menunjukkan rata-rata daya

berkecambah benih beberapa varietas padi lokal Gorontalo.
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Gambar 1. Daya Kecambah (DK) beberapa varietas padi lokal gorontalo.
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Daya kecambah tertinggi terdapat pada perlakuan varietas temo (V1) yaitu sebesar
100%, tidak berbeda nyata dengan varietas ponda (V3) yaitu 99% dan varietas maraya (V4)
yaitu 99,33% tetapi berbeda nyata dengan varietas sonu (V2) yaitu 98,33%, varietas pulo kuku
(V5) yaitu 98% dan varietas pulo merah (V6) yaitu 95,67%. Hasil daya kecambah ke enam
varietas padi lokal gorontalo ini memperlihatkan daya kecambah yang sangat tinggi sehingga
benih dapat dikategorikan benih bermutu. Kategori ini sesuai dengan [SNI] Standar Nasional
Indonesia) (2015) yang menyatakan bahwa benih padi yang baik adalah bebih yang daya
kecambahnya lebih dari 85%. Hal ini sejalan dengan pendapat (Kartasapoetra, 2003) bahwa
benih yang memiliki daya berkecambah > 80% dikategorikan sebagai benih bermutu.

Rata-rata persentase perkecambahan setiap benih berbeda-beda sesuai kualitasnya.
Menurut Krisnandika, Widajati and Nawangsih, (2017) faktor genetik yang diperoleh dari
masing-masing individu tetua menjadi penyebab terjadinya variasi potensi perkecambahan
setiap varietas. Perubahan genetik ada yang tidak terlihat, ada pula yang langsung terlihat pada
fisik benih. Menurut Copeland and McDonald, (2001), Variasi genetik menyebabkan variasi
susunan kimiawi benih, yang dapat berdampak pada viabilitas dan vigor benih. Selanjutnya
(Wahdah et al., 2018) mengungkapkan bahwa kemampuan masing-masing varietas untuk
berkecambah juga dipengaruhi oleh mutu fisiologis yang berkaitan dengan kemampuan benih
untuk tumbuh pada kondisi yang optimum maupun pada kondisi yang suboptimum, serta

kemampuan benih untuk tumbuh walaupun sudah lama disimpan pada keadaan suboptimum.

2. Laju Perkecambahan (LP)
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan varietas berpengaruh sangat nyata
terhadap laju perkecambahan benih padi lokal gorontalo. Rata-rata laju perkecambahan

beberapa varietas padi lokal gorontalo dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Laju Perkecambahan (LP) beberapa varietas padi lokal gorontalo.

Laju perkecambahan benih tertinggi terdapat pada varietas sonu (V2) yaitu 1,97 hari
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Artinya varietas sonu hanya membutuhkan waktu
rata-rata 1 hari untuk berkecambah. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan
Lesilolo, Riry and Matatula (2018) yang menunjukkan bahwa tingkat perkecambahan
menunjukkan seberapa cepat benih dapat berkecambah pada kisaran hari tersebut. Nilai LP
yang tinggi menunjukkan bahwa benih berkecambah dengan cepat, yang merupakan indikasi
kualitas benih yang baik. Hasil yang diperoleh dari kemampuan benih untuk berkecambah
dengan cepat pada hari tersebut ditunjukkan dengan metrik tingkat perkecambahan. Secara
alami, nilai viabilitas perkecambahan yang tinggi pada setiap benih mendukung kemampuan
benih untuk berkecambah dengan cepat.

3. Indeks Kecepatan Perkecambahan (IKP)
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa varietas berpengaruh sangat nyata terhadap
indeks kecepatan pertumbuhan benih padi lokal gorontalo. Rata-rata indeks kecepatan

pertumbuhan benih padi lokal gorontalo dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Indeks Kecepatan Perkecambahan (IKP) beberapa varietas padi lokal
gorontalo.

Indeks kecepatan pertumbuhan tertinggi terlihat pada perlakuan varietas temo (V1),
tidak berbeda nyata terhadap varietas ponda (V2) dan varietas maraya (V3) tetapi berbeda
nyata dengan varietas sonu (V2), varietas pulo kuku (\V5) dan varietas pulo merah (V6). Hal
ini merujuk pada waktu yang dibutuhkan agar 50% dari total biji yang ditanam mulai
berkecambah. Semakin cepat nilai IKP, semakin baik kondisi perkecambahan artinya bahwa
biji tersebut lebih cepat tumbuh. Menurut Sahilatua (1992), indeks kecepatan perkecambahan
yang diperoleh berbanding terbalik dengan jumlah hari yang diperlukan untuk perkecambahan,
sesuai dengan hasil parameter indeks kecepatan perkecambahan. Artinya, indeks kecepatan
perkecambahan yang kecil ditunjukkan dengan waktu perkecambahan yang diperlukan lebih
lama. Nilai IKP yang rendah menunjukkan bahwa benih memerlukan waktu lebih lama untuk
berkecambabh. Jika nilai IKP tinggi menunjukkan bahwa benih berkecambah dengan cepat dan

dalam jumlah yang besar.

4. Panjang Plumula dan Radikula
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa varietas berpengaruh sangat nyata terhadap
panjang plumula dan radikula benih padi lokal gorontalo. Rata-rata panjang plumula dan

radikula benih padi lokal gorontalo dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata Panjang Plumula dan Panjang Radikula Benih Padi Lokal Gorontalo

Perlakuan Plumula (cm) Perlakuan Radikula (cm)
Temo 3,77 *  Temo 769 °
Sonu 3,89 °  Sonu 9,23 2@
Ponda 3,18 ¢  Ponda 799 °
Maraya 4,86 *° Maraya 6,46 °
Pulo Kuku 496 @  Pulo Kuku 8,15 P
Pulo Merah 392 °  PuloMerah 9,10 ?

Keterangan:Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT
pada taraf a = 1%.

Plumula tertinggi terlihat pada perlakuan pulo kuku (V5) yaitu 4,96 cm dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan varietas maraya (V4) yaitu 4,86 cm tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan radikula terpanjang terlihat pada perlakuan varietas sonu
(V2) yaitu 9,23 cm dan tidak berbeda nyata dengan varietas pulo merah (V6) yaitu 9,10 cm,
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hal ini dikarenakan kandungan cadangan makanan benih yang diperiksa cukup untuk
proses pertumbuhan tanaman. Lingkungan, pembelahan dan pemanjangan sel, serta kelancaran
pemanjangan sel dan pembentukan jaringan, semuanya dapat berdampak pada panjang
pertumbuhan akar, yang pada akhirnya mempengaruhi jumlah karbohidrat dan cadangan
makanan yang berfungsi sebagai energi awal yang diperlukan untuk pertumbuhan akar
(Hadiyanto, S. Nurjanah and Yossita, 2003).

Pertumbuhan plumula menurut Bewley et al. (2013) bahwa setelah radikula (akar
primer) muncul, plumula mulai berkembang. Selama pertumbuhan awal plumula, energi masih
sepenuhnya disuplai olen Cadangan makanan dari biji. Selanjutnya Taiz and Zeiger (2015)
bahwa pada saat percekambahan, plumula akan memanjang dan muncul ke permukaan,
kemudian tumbuh menjadi batang dan daun yang lebih berkembang. Dalam proses ini, peran
plumula penting karena mendukung pertumbuhan awal tanaman ke arah vertikal. Kemudian
Raven and Eichhorn (2005) menyatakan bahwa plumula yang lebih tinggi atau lebih panjang
mengindikasikan tanaman memiliki potensi pertumbuhan yang lebih baik karena dapat

menangkap lebih banyak cahaya matahari untuk fotosintesis.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa panjang radikula lebih panjang
dibandingkan dengan plumula yang dapat diartikan bahwa benih yang berkecambah termasuk
benih normal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh Azmi, Saputra and
Febrianti (2022) bahwa jika radikula suatu benih lebih panjang dari pada plumulanya, maka
benih tersebut dianggap berkecambah secara normal. Selanjutnya Kamil (1979) menyatakan
bahwa semakin cepat pertumbuhan akar maka semakin besar pengaruhnya bagi pertumbuhan
tanaman.

Menurut Nio and Torey (2013), tanaman dengan rasio panjang akar terhadap plumula
yang lebih besar lebih toleran terhadap kekurangan air. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman
tersebut tahan terhadap kelangkaan air dan dapat digunakan sebagai indikator morfologi akar

pada tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Varietas Temo menghasilkan viabilitas benih yang terbaik, dengan tingkat daya kecambah
mencapai 100% dan indeks kecepatan pertumbuhan sebesar 50.

2. Varietas Sonu memberikan hasil terbaik pada laju perkecambahan (1,97 hari) dan panjang
radikula (9,23 cm).

3. Potensi perkecambahan benih padi varietas Gorontalo yang berkisar antara 95% hingga

100% menunjukkan bahwa benih tersebut mempunyai mutu yang sangat tinggi.
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